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ABSTRAK

Lukman Maulana, 26010315130075. Analisis Bioekonomi Perikanan Udang
(Penaeus sp) di Kabupaten Pemalang. (Dian Wijayanto dan Bambang Argo
Wibowo)

Pengelolaan perikanan merupakan hal yang berperan penting dalam kelestarian
sumberdaya perikanan, khususnya sumberdaya udang. Sumberdaya udang
merupakan salah satu komoditas penting untuk perikanan tangkap yang banyak di
eksploitasi berlebih di perairan Pemalang. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui catch per unit effort (CPUE) sumberdaya udang, menganalisa aspek
bioekonomi menggunakan model Gordon-Schaefer dan Fox dengan mengatahui
nilai maximum suistainable yield (MSY), maximum economic yield (MEY), dan
open access equilibrium (OAE) serta mengetahui tingkat pemanfaatan sumberdaya
udang di Kabupaten Pemalang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian deskriptif yang didasarkan pada studi kasus. Hasil penelitian
menunjukan bahwa nilai CPUE tertinggi yaitu 33,57 kg/trip dan terendah 12,85
kg/trip. Pada model Gordon-Schaefer nilai Cmsy, Cmey dan Coae Yyaitu 70.447
kg/tahun, 69.455 kg/tahun dan 29.470 kg/tahun dengan nilai Emsy, Emey dan Eoae
masing masing yaitu 4.083 trip/tahun, 3.599 trip/tahun dan 7.197 trip/tahun. Pada
model Fox nilai Cwmsy, Cmey dan Coak yaitu 68.660 kg/tahun, 66.342 kg/tahun dan
45.779 kg/tahun dengan nilai Emsy, Emey dan Eoae yaitu 5.109 trip/tahun, 3.884
trip/tahun, 11.181 trip/tahun. Tingkat pemanfaatan sumberdaya udang di
Kabupaten Pemalang sebesar 119% dengan menggunakan model Gordon-Schaefer
dan 122% pada model Fox. Selama 7 tahun terakhir, upaya penangkapan
sumberdaya udang tertinggi terjadi pada tahun 2018 yaitu sebanyak 5544 trip/tahun.
Hasil ini menunjukan bahwa penangkapan sumberdaya sumberdaya udang di
Kabupaten Pemalang telah mengalami overfhising baik dianalisa menggunakan
model Gordon-Schaefer maupun model Fox. Oleh karena itu, usaha penangkapan
sumberdaya udang perlu dilakukan pengendalian oleh pemerintah, sehingga tidak
mencapai level open access equilibrium (OAE).

Kata Kunci: Sumberdaya Udang, Model Fox, Model Gordon-Schaefer
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ABSTRACT

Lukman Maulana. 26010315130075. Bio Economic Analysis of Shrimp Fisheries
in Pemalang Regency. (Dian Wijayanto and Bambang Argo Wibowo)

Fisheries management have important role in the sustainability of fisheries
resources, including shrimp resource. Shrimp resource is one of the important
commodities for capture fisheries which are overexploited in Pemalang waters. The
purpose of this research was to analysis the catch-unit effort (CPUE) of shrimp
resources, analyze the bioeconomic using the Gordon-Schaefer and Fox models by
knowing the maximum suistanable yield (MSY), maximum economic yield (MEY)
and open access equilibrium (OAE) and the level of shrimp resource utilization in
Pemalang Regency. This research used analysis research method based on case
studies. The results showed that the highest CPUE value was 33.57 kg / trip and the
lowest was 12.85 kg / trip. In the Gordon-Schaefer model, Cusy, Cmey and Coae are
70,447 kg / year; 69,455 kg / year and 29,470 kg / year with Emsy, Emey and Eoae
values of 4,083 trips / year; 3,599 trips / year and 7,197 trips / year. In the Fox
model the values of Cwsy, Cmey and Coae are 68,660 kg / year; 66,342 kg / year and
45,779 kg / year with the value of Emsy, Emey and Eoae are 5,109 trips / year; 3,884
trips/year; 11,181 trips/ year. The level of shrimp resource utilization in Pemalang
Regency is 119% using the Gordon-Schaefer model and 122% on the Fox model.
During the last 7 years, the highest effort to capture shrimp resources occurred in
2018 (5544 trips / year). These results indicate that the capture of shrimp resource
resources in Pemalang Regency concluded over fishing both the Gordon-Schaefer
model or Fox model. Therefore, Shrimp resource capture efforts need to be
controlled by the government, so as not to reach open access equilibrium levels.

Keywords: Shrimp Resources; Fox Model; Gordon-Schaefer Model
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